PENDAHULUAN

BAB I
PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang
Dewasa ini air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian secara seksama dan cermat. Air dengan kualitas yang baik, saat ini menjadi barang yang mahal karena air banyak yang tercemar oleh bermacam- macam limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari rumah tangga, limbah dari kegiatan industri, dan kegiatan lainnya.
Salah satu industri yang membutuhkan atau yang mempergunakan air dalam jumlah banyak adalah industri tekstil. Keberadaan industri tekstil ini seringkali tidak disertai dengan penanganan yang baik terhadap limbahnya sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Salah satu dampak air yang tercemar oleh limbah industri tekstil adalah terjangkitnya masyarakat oleh penyakit kulit.

Perkembangan dunia industri melahirkan berbagai dampak positif diantaranya memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar dan penambahan devisa bagi negara. sedangkan dampak negatif, umumnya dengan timbulnya limbah. Pencemaran yang dihasilkan oleh industri tekstil adalah pencemaran air akibat dari warna pada proses pencelupan. Pengolahan limbah cair umumnya dilakukan dengan menggunakan cara biologi dengan memanfaatkan mikroorganisme, cara fisik seperti adsorpsi dan cara kimia seperti koagulasi.
Selain faktor perkembangan dunia industri, berkurangnya sumber daya air bersih adalah faktor yang juga penting untuk diperhatikan dalam masalah pencemaran air. Sementara itu kebutuhan industri pencelupan tekstil akan air sangatlah tinggi. Untuk itu dibutuhkan teknologi pengolahan limbah yang dapat menyisihkan warna dari limbah secara tuntas.

 Namun dewasa ini teknologi pengolahan air limbah telah berkembang pesat, salah satu teknologi tersebut dinamakan proses oksidasi lanjutan atau Advanced Oxidation Processes (AOPs). Teknologi AOPs ini mulai diperkenalkan pada awal tahun 90-an. Seiring dengan perkembangannya saat ini AOPs sudah dapat diaplikasikan di industri dengan kemampuan yang lebih dibandingkan dengan teknologi pengolahan air limbah yang ada.
Beberapa keunggulan dari proses oksidasi lanjutan ini (UV/O3) adalah tidak menghasilkan limbah baru seperti lumpur, waktu pengolahannya cepat, dan tidak memerlukan lahan luas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Perbandingan sistem konvensional dengan AOP (UV/O3)

	No
	Item
	Sistem IPAL Konvensional
	O3-UV

	
	
	Biologi
	Kimia
	

	1.
	Area 
	Besar
	Besar
	Kecil

	2.
	Waktu
	Lama
	Sedang
	Cepat

	3.
	Penggunaan bahan kimia
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak digunakan

	4.
	Efisiensi penyisihan
	Sedang
	Baik
	Baik

	5.
	Limbah lumpur
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah

	6.
	Pemeliharaan dan operasional
	Rumit
	Rumit
	Mudah

	7.
	Biaya operasional
	Sedang
	Tinggi
	Rendah

	8.
	Daur ulang air
	-
	-
	Berguna 


Sumber : Sugiarto, 2004

Teknologi AOPs jenis UV/H2O2, UV/O3, serta UV/TiO2 bisa digunakan untuk mengolah limbah cair dari berbagai industri tekstil (Sugimoto, 2000 dikutip dari Sugiarto, 2005). Sehingga teknologi ini dapat diterapkan pada negara berkembang seperti negara Indonesia.
1.2       Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah ingin mengetahui keefektifan dari teknologi Advanced Oxidation Processes terhadap penyisihan warna Remazol Navy Blue Scarlet pada industri tekstil.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menciptakan lingkungan bersih dan mencegah terjadinya pencemaran air akibat limbah cair industri tekstil.
1.3       Ruang Lingkup
1.3.1    Tempat dan waktu


Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan di laboratorium kimia, Pusat Penelitian Kalibrasi, Instrumentasi, dan Metrologi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P2KIM-LIPI) Serpong Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2007 hingga 3 agustus 2007. 

1.3.2    Ruang lingkup materi

Hal-hal yang termasuk dalam penelitian ini adalah :

· Reaktor AOPs yang digunakan adalah sistem Batch 
· Uji coba pengolahan sampel limbah tekstil dengan memvariasikan suplai oksigen untuk mencari dosis ozon dan pH terbaik. Sedangkan waktu detensinya sampai dengan 16 menit dengan pengambilan sampel 2 menit sekali untuk perbandingan pengolahan limbah menggunakan UV, O3, UV/O3, dan penentuan ozon terbaik pada metode AOP. Waktu detensi selama 16 menit dengan pengambilan sampel 2 menit sekali untuk pH terbaik dan penelitian utama.
· Parameter yang dianalisa adalah warna.
1.4       Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB I     PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup dan sistematika penulisan
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang proses produksi industri tekstil,sumber dan karakteristik air buangan industri tekstil dan jenis pengolahannya.
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang metodologi yang dilakukan dalam penelitian, persiapan alat dan bahan yang akan dilakukan serta prosedur penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
BAB IV  HASIL DAN ANALISA

Menguraikan hasil-hasil yang didapat selama penelitian disertai analisis data dan pembahasannya.
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memberikan kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan.
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